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Abstrak

Panitia pemilihan calon ketua OSIS mendapat kendala dalam memutuskan calon ketua
OSIS yang akan diprioritaskan. Kendala yang dihadapi adalah Panitia tidak menggunakan metode
yang dapat menangani permasalahan prioritas dengan banyak kriteria, dimana kriteria tersebut
didasarkan pada persepsi seseorang. Kendala lain yang timbul dalam pemilihan ketua OSIS
terbaik adalah seringkali panitia sebagai pengambil keputusan masih mengandalkan intuisi
(subjektif). Hal ini tentu saja menjadi sebuah kekurangan untuk menentukan tepat atau tidaknya
seseorang terpilih sebagai calon ketua OSIS ketua OSIS terbaik. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka, dibuatlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis website untuk
mempercepat dan mempermudah membuat suatu keputusan. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan ketua OSIS yaitu dengan metode
TOPSIS (Techinique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah didasarkan pada
konsepnya dimana, alternatif terpilih yang baik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negative.

Kata kunci : OSIS, TOPSIS, Sistem Penunjang Keputusan, Website

Abstract

The election committee has difficulties in deciding which student council presidential
candidates will be prioritized. The obstacle faced is the Committee does not use methods that can
deal with priority problems with many criteria, where the criteria are based on one's perception.
Another obstacle that arises in choosing the best student council president is that often the
committee as decision maker still relies on intuition (subjective). This is of course a disadvantage
to determine whether or not someone is selected as the best candidate for the student council
president. Based on these problems, a website-based Decision Support System (SPK) is made to
speed up and make a decision easier. One method that can be used in decision making for the
selection of the Student Council Chairperson is the TOPSIS method (Techinique for Order
Preference by Similarity to ldeal Solution) which is based on the concept where a good chosen
alternative not only has the shortest ideal positive solution but also has the longest distance from
the negative ideal solution.
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1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang interaktif, membantu pengambilan
keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-
masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [1]. Pemilihan ketua OSIS terbaik
dilaksanakan sebagai sarana pembelajaran bagi calon ketua OSIS agar bisa belajar berkomunikasi
dan menyampaikan visi misi dan gagasan. Pemilihan Ketua OSIS ini dilakukan secara periodik
setahun sekali dengan jumlah calon ketua OSIS yang memenuhi kriteria ketua OSIS pada tahun
2016 sebanyak 9 calon ketua OSIS dan pada tahun 2017 sebanyak 8 calon ketua OSIS. Calon
ketua OSIS ketua OSIS tersebut berasal dari siswa kelas VII dan VIII SMPN 8 Palangka Raya
yang nantinya setelah dilakukan penilaian calon ketua OSIS akan dipilih yang memiliki skor
penilai tertinggi yang akan menjadi ketua OSIS. Panitia pemilihan mendapat kendala dalam
memutuskan calon ketua OSIS yang akan diprioritaskan. Kendala yang dihadapi adalah Panitia
tidak menggunakan metode yang dapat menangani permasalahan prioritas dengan banyak
kriteria, dimana penilaian terhadap kriteria tersebut didasarkan pada persepsi seseorang dan sering
kali bersifat subjektif.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat mempercepat dan mempermudah dalam membuat
suatu keputusan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan untuk
pemilihan ketua OSIS yaitu dengan metode TOPSIS (Techinique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution) adalah didasarkan pada konsepnya dimana, alternatif terpilih yang
baik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif [2]. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif
keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana [3].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut Turban dan Aronson, Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) adalah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung pembuat keputusan
manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur dan terstruktur. SPK berfungsi sebagai
tambahan atau pendukung bagi pembuat keputusan, dapat memperluas pengetahuan dan
kemungkinan, namun tidak menggantikan penilaian. Sistem ini ditujukan untuk keputusan yang
membutuhkan penilaian dan keputusan yang dapat diolah dengan algoritma atau secara teknis [4].

2.2 TOPSIS
Yoon dan Hwang mengembangkan metode TOPSIS berdasarkan intuisi yaitu alternatif
pilihan merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak
terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean [5][6]. Tahap — tahap yang dilakukan dalam metode TOPSIS dalam menghasilkan
alternatif keputusan adalah sebagai berikut :
A. Matriks keputusan ternormalisasi
Normalisasi dilakukan dengan cara membandingkan setiap atribut pada suatu alternatif
dengan akar jumah kuadrat setiap elemen kriteria yang sama pada semua alternatif.
Berikut adalah persamaan untuk melakukan normalisasi pada setiap atribut matriks
kebutuhan :
Xii
T j /
i xlzj
Dimana rij adalah nilai atribut yang telah ternormalisasi Dengan i=1,2,....m. Dan
j=1,2,...,n. Dan xij adalah matriks keputusan.

B. Pembobotan nilai matriks keputusan ternormalisasi
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Pembobotan nilai dilakukan dengan mengalikan matriks keputusan ternormalisasi
dengan elemen pada vektor bobot preferensi dengan dilambangkan W.

Yij = Wy X 1y
Dengan Yij merupakan matriks ternomalisasi terbobot, Wi merupakan vektor bobot,

dan rij merupakan matriks ternormalisasi. Dengan bobot W = (w1,w2,...,Wn).

C. Menentukan solusi ideal positif dan negatif

- Ideal Positif
Solusi ideal positif dapat ditentukan berdasarkan rating bobot yang ternormalisasi
(Yi)).
A+= (Y1+,Y2+,...Yn+)
- Ideal Negatif

Solusi ideal positif juga dapat ditentukan berdasarkan rating bobot yang
ternormalisasi (Yij).
A—= (Y1-,Y2—,...Yn—)

D. Menentukan jarak setiap nilai alternatif dengan matrik solusi ideal positif dan negatif
E. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif
F. Perangkingan alternatif

3. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan
Metode TOPSIS pada-Pemilihan Ketua Osis ini menggunakan metode waterfall menurut
Sommerville [7]. Model ifFdibagi meradi beberapa tahapan seperti yang terlihat pada Gambar

1 berikut: e
System and
Saftware Design
Implementation
and Unit Testing |
Integration and
System Testing j
I Operation and
Maintenance
Gambar 1. Metodologi Waterfall menurut lan Sommerville
1. Requirement Definition

Pada tahap requirement definition dilakukan proses wawancara, observasi dan studi
literatur untuk mendapatkan segala informasi yang kemudian didefinisikan sebagai
kebutuhan sistem dari website. Dari tahap ini didefinisikan bahwa website membutuhkan
tiga orang actor yang masing-masing berperan sebagai admin, member dan pengunjung.
System and Software Design

Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain sistem menggunakan DFD dan ERD untuk
menggambarkan arus data yang akan ditransaksikan didalam website dan untuk
menggambarkan kebutuhan tabel sebagai media penyimpanan data dan relasi yang
terbentuk antar masing-masing tabel. Pada tahap ini juga dibuat desian dari antarmuka
website dalam bentuk sketsa.

Implementation and unit testing

Pada tahap ini dilakukan proses coding menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai DBMS dari database yang dibuat.
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4. Integration and system testing

Pengujian dilakukan setelah proses coding telah selesai dilakukan. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan metode blackbox. Pengujian dengan metode ini dilakukan untuk
menguji fungsionalitas sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak [9].

4. PEMBAHASAN
4.1  Analisis Sistem
Rancangan sistem baru yang dihasilkan dari analisis sistem lama adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.
4.
5.

6.

Peserta melakukan pendaftaran di website

Peserta melakukan login agar masuk ke sistem dan sistem melakukan validasi terhadap
akun yang masuk ke sistem.

Peserta mengisi forum pendaftran dan mengaupload berkas yang diminta.

Pihak panitia melakukan login untuk mengolah sistem dari pemilihan ketua osis.
Panitia melakukan pemeriksaan berkas dan memberikan nilai dari tiap pendaftar
berdasarkan kriteria penilaian.

Setelah semua kriteria selesai di proses maka sistem akan memperlihatkan alternatif
calon ketua osis.

4.2  Data Flow Diagram (DFD)
Diagram DFD yang dibuat terdiri dari beberapa level, level 0 (Diagram Konteks), DFD
level 1 dan DFD level 2. Berikut adalah gambar DFD yang dibuat untuk menunjukan alur
data yang terdapat didalam sistem :

@
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A m——) ||
= |
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158



JOINTECOMS (Journal of Information Technology and Computer Science)
Volume 3, Nomor 2, June 2023

p-ISSN: 2798-284X
e-ISSN: 2798-3862

Gambar 2. (a) Diagram Konteks, (b) DFD Level 1

4.3  Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD membantu memperlihatkan bagaimana entitas saling terhubung melalui garis dan

mengilustrasikan struktur data yang digunakan dalam sistem [8].

Admin Upload
- - - poling
PK | user ni(16) id upload (1) .
pass varchar(16) nisn varchar(20) PK | pemilih(nisn)  varchar(10)
level varchar(16) File_upload  text dipilib(nisn)  varchar(10)
kode keriteria  text tahun id varchar(2)
tahun id varchar(2)
Alernatif
Nama akcrnatif  varchar(255)
PK | Nin in(16)
Jenis kelmin varchar(1) Y [ I Kels ]
FK | Kehs id int(11) 4 PR Trhoed ——ryTy
FK | Tahun_id int(11) ¢ Nama_kehs varchar(35)
Username varchar(25) - =
Password varchar(25)
Keterangan text
Rank int(11) Tahun Akademik
Total double
L P44~ PK | Tahun id (11)
Nama_tahun year(4)
- Status enum
Kritcria
PK | Kode kriterin _ varchar(16)
nama_kriteria  varchar(256) 3
atribut int(16) Relatif Alternatif
Bobot double PK | 1d (1)
FK | nisn int(16)
~+— FK | Kode_Kritcria ini(16)
Niki Kriteria nilai doublk:
PK | varchar(11) Talum id nt(2)
FK | kode kriteria  varchar(16)
nama_niai  varchar(100)
nilai double

Gambar 3. ERD

4.4  Impelemntasi
Tahapan Implementasi program menggunakan Bahasa pmerograman PHP, Mysql dan
Xampp Server sebagai localhost. Berikut merupakan implementasi untuk user interface:

Login Calon
o Nilai Pendaftar
| o |
Kriteria
N ode Marmia 87 b ia Al bt b Ak
- a
o

Rekomendasi Osis

ete  Pevien A mdenn
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159



JOINTECOMS (Journal of Information Technology and Computer Science) p-ISSN: 2798-284X
Volume 3, Nomor 2, June 2023 e-ISSN: 2798-3862

Gambar 4. Implementasi User Interface

4.5 Pengujian
Pengujian blackbox (Blackbox testing) dilakukan dengan membuat
kasus yang bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak
apakah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan dan telah berfungsi dengan
baik dan untuk mengetahui kebenaran fungsi dan alur program.

5. KESIMPULAN

Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode TOPSIS pada pemilihan ketua OSIS
berbasis web ini dibangun untuk dapat memudahkan panitia pemilihan dalam menentukan calon
yang terbaik dari peserta yang melakukan pendaftaran berdasarkan beberapa kriteria yang telah
ditetapkan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan metode black box diketahui
bahwa sistem yang dibangun dapat berjalan dengan baik memenuhi tujuan dan manfaat yang ingin
dicapai.
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